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ABSTRAK 

 

Maf’ula Yuniar Trisnaini (21701061053) Fitoremediasi Limbah Cair Industri 

Tekstil Menggunakan Tanaman Genjer (Limnocharis flava L.) dan Kayu Apu 

(Pistia stratiotes L.) 

 

Dosen Pembimbing I  : Ir. H. Saimul Laili, M.Si  
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Industri tekstil merupakan salah satu industri yang berkembang pesat di 

Indonesia. Perkembangan industri yang begitu pesat, juga diikuti dengan berbagai 

dampak negatif yang ditimbulkan dari beroperasinya industri tekstil. Pencemaran 

yang sering terjadi adalah pencemaran air. Akibat dari kegiatan industri tekstil, 

banyak air yang tersisa yang dibuang ke lingkungan tanpa adanya pengolahan 

terlebih dahulu. Fitoremediasi merupakan teknik pemulihan daerah yang tercemar 

dengan menggunakan tanaman untuk menyerap zat tercemar, mengurangi 

konsentrasi zat berbahaya, mentransformasi bahan pencemar, menstabilkan, dan 

mendegradasi zat berbahaya baik senyawa organik maupun senyawa anorganik. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi perubahan kadar kontaminan limbah 

cair industri tekstil sebelum dan sesudah diremediasi menggunakan Genjer 

(Limnocharis flava L.) dan Kayu Apu (Pistia stratiotes L.). Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Ulangan 

dilakukan sebanyak 3 kali. Analisis data menggunakan uji ANOVA one way dan 

Tukey Post Hoc Test menggunakan JAMOVI 1.1.9.0. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa fitoremediasi limbah cair industri tekstil menggunakan 

tanaman Genjer (Limnocharis flava l.) dan Kayu Apu (Pistia stratiotes L.) dapat 

menurunkan kontaminan limbah cair tekstil yang ditandai dengan penurunan faktor 

fisikokimia yang diamati meliputi pH, suhu, TDS, DO, BOD, dan kadar logam berat 

kromium (Cr) pada limbah cair tekstil. 

 

Kata Kunci: Fitoremediasi, Limbah Cair Tekstil, Limnocharis flava L., Pistia 

stratiotes L. 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Maf'ula Yuniar Trisnaini (21701061053) Phytoremediation of Textile Industry 

Liquid Waste Using Genjer (Limnocharis flava L.) and Apu Wood (Pistia 

stratiotes L.) 

 

Advisor I : Ir. H. Saimul Laili, M.Si 

Advisor II : Dr. Sama' Iradat Tito, S.Si., M.Si 

 

The textile industry is one of the fastest growing industries in Indonesia. 

The rapid development of the industry is also followed by various negative impacts 

caused by the operation of the textile industry. The most common pollution is water 

pollution. As a result of the textile industry activities, much of the remaining water 

is discharged into the environment without any prior treatment. Phytoremediation 

is a technique for restoring polluted areas by using plants to absorb polluted 

substances, reduce concentrations of harmful substances, transform pollutants, 

stabilize, and degrade harmful substances, both organic and inorganic compounds. 

This research was conducted forevaluated changes in contaminant levels in textile 

industry wastewater before and after being remedied using Genjer (Limnocharis 

flava L.) and Apu Wood (Pistia stratiotes L.). The study was conducted using a 

factorial Completely Randomized Design (CRD) method. The repetition is done 3 

times. Data analysis used one way ANOVA test and Tukey Post Hoc Test, using 

JAMOVI 1.1.9.0. The results of this study indicate that phytoremediation of textile 

industry wastewater using genjer (Limnocharis flava l.) and apu wood (Pistia 

stratiotes L.) can reduce textile wastewater contaminants which are characterized 

by a decrease in physicochemical factors observed including pH, temperature, TDS, 

DO, BOD, and content of heavy metal chromium (Cr) in textile wastewater. 

 

Keywords: Phytoremediation, Textile Liquid Waste, Limnocharis flava L., Pistia 

stratiotes L. 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Negara Indonesia banyak mencapai kemajuan di bidang teknologi, khususnya 

di teknologi industri. Industri tekstil merupakan salah satu industri yang 

berkembang pesat di Indonesia. Dengan perkembangan kemajuan teknologi 

industri yang begitu pesat, juga diikuti dengan berbagai dampak negatif yang 

ditimbulkan dari beroperasinya industri tekstil. Pencemaran limbah industri tekstil 

menjadi masalah yang sering ditemui dan sulit ditanggulangi karena sebagian besar 

industri tekstil tidak mempunyai tempat pengolahan atau pembuangan limbah 

pribadi sehingga tidak sedikit industri tekstil dari skala kecil hingga menengah yang 

membuang limbahnya ke perairan di sekitar pemukiman (Hidayati, 2013).  

Pencemaran yang sering terjadi adalah pencemaran air. Pencemaran air 

merupakan masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau 

komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia yang menyebabkan kualitas air 

menurun. Masukan dalam pencemaran air sering disebut sebagai unsur pencemaran 

(pollutan). Polutan tersebut berupa buangan yang bersifat rutin (Yonathan, 2015). 

Air merupakan kebutuhan utama bagi manusia, begitu pula dengan kegiatan 

industri. Air digunakan sebagai bahan utama untuk proses produksi. Akibat dari 

kegiatan industri, maka banyak air yang tersisa yang kemudian dibuang ke 

lingkungan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. Sehingga air buangan 

tersebut mencemari sungai-sungai sekitar kawasan industri. Biasanya pada jam-jam 

tertentu air sungai berubah menjadi berwarna keruh seperti merah, hijau, dan biru. 

Tergantung air sisa dari kegiatan produksi industri tersebut. Hal ini tentu saja sangat 

mengganggu bagi masyarakat sekitar. 

Zat pencemar pada limbah cair tekstil berasal dari berbagai proses, dari proses 

persiapan, pewarnaan, sampai penyempurnaan. Proses pewarnaan menghasilkan 

beban pencemar tertinggi, kadarnya tergantung pada jenis zat warna yang 

digunakan dan jumlah produk yang dihasilkan (Sulaeman dkk, 2001). Zat pewarna 

merupakan senyawa aromatik kompleks yang sifatnya sulit diurai. Zat warna reaktif 

mengandung kadium (Cd), tembaga (Cu), dan timbal (Pb). Zat pewarna naphtol 

biasanya mengandung logam-logam berat seperti Cr atau Cu (Eksani dkk, 2005). 



Salah satu metode yang dianggap lebih efektif dengan biaya yang relatif 

murah dan ramah lingkungan dalam menanggulangi limbah cair adalah dengan 

fitoremediasi. Fitoremediasi merupakan teknik pemulihan daerah yang tercemar 

dengan menggunakan tanaman untuk menyerap zat tercemar, mengurangi 

konsentrasi zat berbahaya, mentransformasi bahan pencemar, menstabilkan, dan 

mendegradasi zat berbahaya baik senyawa organik maupun senyawa anorganik 

secara ex-situ (menggunakan kolam buatan) atau in-situ (langsung di lapangan) 

pada tanah atau perairan yang tercemar (Etim, 2012).  

Tanaman dapat menyerap logam berat dengan kemampuan alami dalam 

jumlah yang bervariasi karena sebagian logam berat merupakan unsur yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Beberapa jenis tanaman memiliki 

hipertoleran, yaitu dapat mengakumulasi logam dengan konsenrasi tinggi pada 

jaringan akar dan tajukmya, sehigga bersifat hiperakumulator. Menurut Oomen 

dkk, (2009) tanaman hiperakumulator dapat mengakumulasi logam berat hingga 

10-100 kali lipat daripada tanaman non hiperakumulator. Oleh karena itu, aktivitas 

penyerapan logam oleh tanaman dapat dimanfaatkan untuk mengatasi pencemaran 

akibat logam berat yang dihasilkan dari limbah cair industri tekstil.  

Penggunaan tanaman air dalam pengolahan limbah cair sudah banyak 

digunakan baik dari skala laboratorium maupun industri. Kayu apu dan genjer 

merupakan jenis gulma air yang sangat cepat tumbuh dan memiliki daya adaptasi 

dengan lingkungan baru yang sangat besar (Tjitrosoepomo, 2000). Pada penelitian 

ini tanaman yang digunakan sebagai fitoremediator yaitu tanaman kayu apu (Pistia 

stratiotes L.) dan tanaman genjer (Limnocharis flava L.). Pemilihan tanaman 

tersebut dikarenakan mempunyai pertimbangan yang tinggi dari sifat 

hiperakumulator yang mempunyai kemampuan diperairan dengan kadar nutrisi 

yang rendah, dan memiliki pertumbuhan yang cepat, mudah dijumpai di sawah, 

sungai, dan rawa (Hibatuallah, 2019).  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya tanaman genjer (Limnocharis 

flava L.) memiliki kemampuan secara efektif menurunkan kadar logam berat, BOD, 

COD, TSS, sulfat, dan fosfat di perairan yang tercemar oleh limbah, zat organik 

maupun anorganik (Priyanti, 2013). Pada penelitian sebelumnya, juga 

menunjukkan bahwa kayu apu (Pistia stratiotes L.) memiliki akar yang dapat 



menyerap kandungan logam limbah cair, baik itu berupa logam berat, zat organik 

maupun anorganik.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perubahan kadar kontaminan limbah cair industri tekstil yang sudah 

dilakukan fitoremediasi dengan tanaman genjer (Limnocharis flava L.) dan kayu 

apu (Pistia stratiotes L.). 

1.2.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada perubahan kadar 

kontaminan limbah cair industri tekstil sebelum dan sesudah diremediasi 

dengan tanaman genjer (Limnocharis flava L.) dan kayu apu (Pistia stratiotes 

L.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang diuraikan maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perubahan kadar kontaminan limbah cair industri tekstil 

sebelum dan sesudah diremediasi menggunakan genjer (Limnocharis flava L.) 

dan kayu apu (Pistia stratiotes L.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Universitas 

Harapan dari penelitian ini adalah dapat menjadi sumber kepustakaan 

dan referensi pengetahuan mahasiswa Universitas Islam Malang, tentang 

Fitoremediasi limbah cair industri tekstil dengan menggunakan kayu apu 

(Pistia stratiotes L.) dan Genjer (Limnocharis flava L.) 

2. Mahasiswa 

Penelitian ini, diharapkan dapat mejadi informasi serta referensi untuk 

pengetahuan mahasiswa yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Masyarakat 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi sumber informasi 

dan dapat diterapkan langsung oleh masyarakat untuk mengrangi 

pencemaran air di sekitar persawahan dengan teknik fitoremediasi 



menggunakan kayu apu (Pistia stratiotes L.) dan Genjer (Limnocharis flava 

L.) 

1.5 Batasan Masalah 

1. Limbah cair yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah cair industri 

tekstil yang diremediasi menggunakan Genjer (Limnocharis flava L.) dan 

kayu apu (Pistia stratiotes L.). 

2. Parameter yang diamati hanya dibatasi pada pengukuran nilai suhu, pH, 

BOD, TDS, dan oksigen terlarut. 

3. Pengukuran parameter dilakukan selama 1 bulan dengan interval 1 minggu. 

4. Konsentrasi limbah cair yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0%, 25%, 

50%, dan 75%. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

 Pada penelitian ini menggunakan hipotesis untuk dugaan sementara dari uji   

yang dilakukan pada objek. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

H0: tidak ada perubahan kadar kontaminan limbah cair industri tekstil 

sebelum dan sesudah diremediasi dengan tanaman genjer (Limnocharis 

flava L.) dan kayu apu (Pistia stratiotes L.). 

H1: ada perubahan kadar kontaminan limbah cair industri tekstil sebelum 

dan sesudah diremediasi dengan tanaman genjer (Limnocharis flava L.) 

dan kayu apu (Pistia stratiotes L.). 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa fitoremediasi limbah cair industri tekstil menggunakan 

tanaman genjer (Limnocharis flava l.) dan kayu apu (Pistia stratiotes L.) selama 20 

hari dapat menurunkan kontaminan limbah cair tekstil yang ditandai dengan 

penurunan faktor fisika kimia yang diamati seperti pH, suhu, TDS, DO dan BOD.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Kondisi cuaca sangat perlu diperhatikan dalam pengambilan sampel 

karena akan berpengaruh terhadap kandungan limbah. 

2. Tanaman yang digunakan sebaiknya yang masih muda dan sama rata, 

karena dengan menggunakan tanaman yang sama rata akan memudahkan 

melihat pertumbuhan dan perubahan pada tanman tersebut. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah volume air 

limbah yang akan digunakan dan menghitung nilai BCF (Bioconcentration 

Factor) dan TF (Translocation Factor) pada akar dan batang tanaman 

fitoremediator yang digunakan. 
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